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Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Dinas

Naila Amelia
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
nailakurnia79@webmail.umm.ac.id

Abstrak, Kepuasan kerja dalam pekerjaan ialah kepuasan kerja yang dapat
dinikmati dalam pekerjaan dengan mendapatkan hasil dari pencapaian tujuan kerja,
penempatan, perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang
dapat menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan ini, akan memilih untuk lebih
mengutamakan pekerjaannya dari pada balas jasa/upah yang - didapatkan dari
pekerjaan tersebut. Karyawan akan merasa lebih puas apabila balas jasanya
sebanding dengan hasil kerja yang dilakukan. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk ~mengetahui pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja di
Pamekasan. Penelitian ini menggunakan teknik sampel sampling jenuh yang
terdapat di Non-Probability Sampling. Sampel dalam penelitian ini merupakan
populasi yang bekerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pamekasan
berjumlah 140 orang. Hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara kinerja karyawan terhadap
kepuasan kerja. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi Kinerja karyawan, maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan, kontribusi atau sumbangan
pengaruh kinerja terhadap kepuasan kerja sebesar 90,3%, sedangkan sisanya 9,7%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: kinerja karyawan, kepuasan kerja,

Abstract, Job satisfaction in work is the satisfaction that can be enjoyed in work by
getting results from achieving work goals, placement, treatment, and a good work
environment. Employees who can enjoy job satisfaction in this work will choose to
prioritize their work over the wages they get from the job. Employees will feel more
satisfied if their wages are commensurate with the results of their work. The
purpose of this study is to determine the effect of employee performance on job
satisfaction in Pamekasan. This study uses a saturated sampling sample technique
found in Non-Probability Sampling. The sample in this study is the population
working in the Environmental Service of Pamekasan Regency, totaling 140 people.
The results show a significance value of 0.000 less than 0.05 indicating that there
is a significant influence between employee performance and job satisfaction. The
results show that the higher the employee's performance, the higher the job
satisfaction felt, the contribution or influence of performance on job satisfaction is
90.3%, while the rest is 9.7% influenced by other variables.

Keywords: employee performance, job satisfaction



Dinas Sosial merupakan lembaga daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berada dibawah tanggung jawab Bupati. Dinas sosial Kabupaten Pamekasan,
ditetapkan berdasarkan peraturan Bupati nomor 9 Tahun 2021 tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Sosial. Dinas sosial
dipimpin oleh Kepala Dinas Sosial yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui sekretaris kabupaten. Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas
Sosial menggunakan teknis administratif dan dikoordinasikan oleh sekretaris
daerah. Untuk mewujudkan tujuan lembaga tersebut, perlu ditingkatkannya dan
dikembangkannya kinerja perusahaan melalui pengembangan sumber daya
manusia.

Karyawan merupakan sumber daya manusia perusahaan yang menjadi organ
penting di suatu perusahaan (Nuray dan Moazzam, 2016). Hal tersebut berkaitan
dengan pentingnya seorang karyawan menjadi salah satu unsur strategi peningkatan
kinerja perusahaan. Menurut Kasmir (2016:182), kinerja adalah hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Ada dua faktor yang
mempengaruhi Kinerja yaitu kompetensi dan kecerdasan emosional. Oleh karena
itu, agar meningkatnya kinerja karyawan, upaya yang dilakukan adalah membina
sumber daya manusia bawahan untuk memiliki tingkat kompetensi dan
kecerdasan emosional yang baik. Menurut Moeheriono (2020) kinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja
timbul bukan saja bersumber dari pendidikan formal, namun dalam praktek Kinerja
dilapangan. Hal ini mengingat bahwa sumber daya manusia khususnya karyawan
merupakan faktor yang sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi sebuah
perusahaan. Setiap perusahaan apapun bentuknya pasti memerlukan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan berpikir, bertindak terampil dan dapat
memenuhi persaingan di luar.

Kinerja dapat diartikan sebagai suatu prestasi yang dicapai dalam melaksanakan
pelayanan kepada masyarakat dalam suatu periode. Peningkatan kinerja tidak dapat
terwujud apabila tidak ada pengelolaan atau manajemen yang baik, yang dapat
mendorong upaya-upaya institusi untuk meningkatkan Kinerja. Setiap usaha-usaha
manajemen Kinerja ditujukan dapat digunakan untuk mendorong Kinerja dalam
mencapai tingkat tertinggi pada setiap organisasi.

Hasil kerja suatu perusahaan atau lembaga akan sangat bergantung pada hasil
Kinerja karyawannya. Perusahaan akan berupaya meningkatkan Kinerja
karyawannya dengan mendorong karyawannya untuk lebih maksimal dalam
menjalankan tugas yang telah diberikan. Kepuasan karyawan diperlukan untuk
menjaga rasa percaya diri dan komitmennya pada perusahaan. Menurut Zainal,
Hadad, dan Ramly (2014) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai persepsi
karyawan tentang sejauh mana pekerjaannya memenuhi persyaratan mereka.



Namun demikian dalam menciptakan kinerja karyawan pada Dinas Sosial
Kabupaten Pamekasan, nampaknya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi
sehingga sulit untuk mencapai tujuan lembaga tersebut. Dimana mash terdapat
kendala lain diantaranya, karyawan yang masih datang terlambat, pulang tidak
sesuai jam pulang yang telah ditetapkan, meninggalkan kantor saat jam kerja, serta
tugas dikerjakan oleh devisi yang tidak sesua jobdesknya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat beberapa penelitian terkait kepuasan
kerja yang menyelidiki dampak karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin,
masa kerja, kader dan pendidikan tetapi buktinya cenderung bercampur dengan
hubungan positif dan negatif kadang-kadang diidentifikasi untuk interaksi antara
variabel yang sama. Crossman dan Zaki (2003) berpendapat bahwa kepuasan tidak
independen di semua aspek pekerjaan bahwa kepuasan dengan satu aspek dapat
menyebabkan kepuasan pada aspek lainnya. Dia juga menyimpulkan bahwa
karyawan wanita lebih puas dari pada rekan pria dengan gaji mereka. Juga temuan
menunjukkan bahwa karyawan dengan tingkat pendidikan lebih rendah kurang
puas.

Terdapat juga penelitian terdahulu oleh Ardiansyah & Sulistiyowati (2018) yang
melakukan penelitian pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Pamekasan menyimpulkan dalam penelitianya bahwa kinerja di Dinas Lingkungan
Hidup menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
peningkatakn kepuasan kerja. Setiap organisasi adalah tertarik untuk mengetahui
bagaimana tenaga kerja bekerja secara positif dalam kaitannya dengan produktivitas
dan karenanya, bagaimana kepuasan kerja berdampak pada kinerja. Namun, yang
lebih menarik untuk diketahui adalah masih ada perdebatan mengenai apakah ada
hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja karena fenomena ini
sangat kompleks.

Penelitan serupa dilakukan oleh Sunarta (2019) Kepuasan kerja merupakan sikap
(tindakan-kognisi), perasaan senang (ungkapan-afeksi), atau kesejangan antara apa
yang telah diperoleh dengan apa yang telah didapatkan. Selain itu, bagi para
pegawai kepuasan kerja juga merupakan sikap dari setiap individu mengenai
pekerjaan yang dikerjakan dalam setiap harinya. Sikap positif yang ditunjukkan
dalam bekerja akan memberikan gambaran bagi tingkat kepuasan Kkerjanya.
Pegawai yang bekerja dengan sikap senang dan nyaman di tempat kerja akan
memberikan kontribusi Kinerja optimal dan begitu pula sebaliknya.

Herzberg dalam teorinya mengangkat faktor psikologis diri seperti penghargaan dan
gaji serta faktor motivasi menjadi tulang punggung kepuasan kerja (Shafie, Ahmad
Shafarin Bin, 2021). Sesuai dengan teori kebutuhan dasar dan motivasi yang
dikemukakan oleh Herzberg dapat memotivasi manusia untuk bekerja dengan
penuh komitmen dan bekerja untuk mencapai kinerja terbaik (Nordin, Mustafa, &
Razzaq, 2020). Zaid dan Baig (2020) berpendapat bahwa faktor hygiene jika
terpenuhi akan memberikan hasil pada kepuasan kerja dan dapat menghindari
ketidakpuasan. Sedangkan factor motivator jika terpenuhi dapat menjadi pendorong



komitmen karyawan untuk memberikan yang terbaik. Menurut Hamali (2016)
setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja.

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Abdurahmat (2017) mengemukakan
bahwa kepuasan kerja merupakan suatu bentuk sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaan yang digelutinya. Kepuasan kerja dalam
pekerjaan ialah kepuasan kerja yang dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan
mendapatkan hasil dari pencapaian tujuan kerja, penempatan, perlakuan, dan
suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang dapat menikmati kepuasan
kerja dalam pekerjaan ini,-akan memilih untuk lebih mengutamakan pekerjaannya
dari pada balas jasa/upah yang didapatkan dari pekerjaan tersebut. Karyawan akan
merasa lebih puas apabila balas jasanya sebanding dengan hasil kerja yang
dilakukan (Fathoni, 2016).

Fenomena Kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan memiliki latar belakang
yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor. Memahami hubungan antara
kedua hal ini dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dan mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. Memahami
hubungan antara kinerja karyawan dan kepuasan kerja di Pamekasan memiliki
keunikan tersendiri karena mempertimbangkan konteks budaya dan sosial di
wilayah tersebut. Faktor-faktor seperti budaya Madura, norma sosial, dan kondisi
ekonomi lokal dapat memengaruhi motivasi, ekspektasi, dan kepuasan kerja
karyawan di Pamekasan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, penelitian di
Pamekasan dapat memberikan wawasan yang lebih-mendalam dan kontekstual
tentang hubungan antara Kinerja dan kepuasan kerja, dan menghasilkan
rekomendasi yang lebih tepat untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
Kinerja perusahaan di wilayah tersebut.

Kinerja juga dapat merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas yang di selesaikan
oleh seorang dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur. Tolak ukur kinerja
dilihat dari outcome yang dihasilkan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Perbaikan kondisi internal dapat memperkuat diri dan
meningkatkan daya tahan dalam menghadapi persaingan. Dilihat dari latar belakang
yang sudah dijelaskan sehingga penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh
Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Kabupaten Pamekasan”.

Berdasarkan uraian- permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan “Apakah terdapat Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap
Kepuasan Kerja di Kabupaten Pamekasan?”. Adapun tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja di
Pamekasan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan kajian
ilmiah terkait yang memiliki tema serupa pada Universitas Muhammadiyah
Malang. Manfaat dari penelitian ini yaitu guna kepentingan individu maupun
masyarakat dalam menentukan langkah pemecahan permasalahan yang dihadapi.



Kinerja

Menurut Supardi (2014) kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan
dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi,
menunjuk suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang dibebankan.
Mangkunegara (2017) istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang)
yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Lebih lanjut Mangkunegara menyatakan bahwa pada umumnya kinerja
dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi.

Bangun (2012) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang - berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Suatu pekerjaan
mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan
yang disebut juga sebagai standar pekerjaan.

Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah secara umum, sifatnya luas, tanpa
batasan waktu dan tidak berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu
tertentu. Perencanaan kinerja  dimulai dengan melakukan perumusan dan
mengklarifikasi tujuan yang hendak dicapai organisasi terlebih dahulu. Sesuai
dengan jenjang organisasi yang dimiliki, selanjutnya tujuan yang sudah dirumuskan
tersebut dirinci lebih lanjut menjadi tujuan ditingkat yang lebih rendah. Hal tersebut
dilakukan agar tujuan semua tingkatan manajemen yang lebih rendah memberikan
kontribusi pada pencapaian tujuan diatasnya. Diharapkan bahwa pencapaian tujuan
semua unit kerja di bawah akan mencerminkan pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan (Wibowo, 2012).

Tujuan Kinerja adalah menyesuaikan harapan Kinerja individual dengan tujuan
organisasi. Kesesuaian antara pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi
akan mampu mewujudkan kinerja yang baik. Tujuan mengalir dari atas kebawabh,
sedangkan tanggung jawab bergerak dari bawah ke atas. Tujuan di atas memberikan
inspirasi untuk penetapan tujuan di bawahnya. Sementara itu tanggung jawab
dilakukan secara berjenjang dari bawah ke atas (Wibowo, 2012).

Indikator Kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya dapat ditetapkan secara lebih
kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati. Indikator kinerja juga
menganjurkan sudut pandang prospektif (harapan kedepan) daripada retrospektif
(melihat kebelakang). Hal ini menunjukkan jalan pada aspek kinerja yang perlu
diobservasi. Terdapat tujuh indikator Kinerja yaitu: tujuan, standar, umpan balik,
alat atau sarana, motif dan peluang.



Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kinerja karyawan
adalah kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai hasil
pekerjaan yang baik sesuai dengan tujuan organisasi.

Mangkunegara (2017) indikator kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan
diukur. Adapun indikator kinerja sebagai berikut:
a. Kualitas kerja: kemampuan menghasilkan sesuai dengan kualitas standar
yang ditetapkan perusahaan.
b. Kuantitas kerja: kemampuan menghasilkan sesuai dengan jumlah standar
yang ditetapkan perusahaan.
c. Keandalan kerja: terdiri dari pelaksanaan dalam mengikuti instruksi,
inisiatif, hati-hati, kerajinan dalam melaksanakan pekerjaan.
d. Sikap kooperatif: sikap yang menunjukkan tinggi kerjasama diantara sesama
dan sikap terhadap atasan, juga terhadap karyawan dari perusahaan lain.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja bukanlah seberapa keras atau seberapa baik seseorang bekerja,
melainkan seberapa jauh seseorang menyukai pekerjaan tertentu. Kepuasan kerja
berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri,
gaji, kesempatan promisi atau pendidikan, pegawasan, rekan kerja, beban kerja, dan
lain-lain. Umar (2011) menyatakan bahwa: Kepuasan kerja adalah perasaan dan
penilaian seseorang atas pekerjaanya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam
hubunganya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan,
dan keinginan. Menurut Edison (2016) mengemukakan bahwa kepuasan kerja
merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang hal-hal yang menyenangkan
atau tidak terhadap suatu pejerjaan yang mereka hadapi. Menurut Afandi (2018)
kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan
tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai
rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Menurut
Hasibuan (2014) mendefinisikan bahwa, kepuasan kerja adalah sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah keadaan psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja dalam
suatu lingkungan pekerjaan karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai.

Dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, karyawan merasa perlu-mendapatkan
faktor pendukung- yang mampu. memberikan kepuasan sehingga mereka dapat
melaksanakan tugas dan aktivitas pekerjaan sehari-hari dengan baik. Salah satu
faktor pendukung itu adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan Lingkungan kerja yang tidak
kondusif dapat menimbulkan efek-efek negatif seperti semangat kerja yang
rendah, tingkat absensi yang tinggi, tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan
yang tinggi, turn over yang tinggi dan lain sebagainya. Hal-hal ini jelaslah harus



dihindari karena tidak menguntungkan. Dengan terjadinya kepuasan karyawan
terhadap lingkungan kerja diharapkan karyawan dapat lebih kooperatif dalam
mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan memerlukan karyawan yang dapat
mendukung tujuan yang ingin dicapai organisasi, maka perusahaan dapat
memperoleh karyawan yang diharapkan melalui proses seleksi.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka dan beberapa
indikator dari kepuasan kerja. Hasibuan, (2014) menyatakan bahwa indikator
kepuasan kerja yaitu antara lain: menyenangi- pekerjaanya, yaitu seseorang
menyenangi pekerjaanya karena ia bisa mencintai pekerjaanya. Moral kerja, yaitu
kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri seseorang atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan mutu yang ditetapkan, kedisiplinan,
yaitu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban, dan prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan dan kesungguhan serta waktu.

Menurut Wibowo (2018) menyatakan bahwa ada beberapa indikator dari kepuasan
kerja, yaitu:

a. - Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang akibat dari pelaksanaan
kerja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil.

b. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah
memiliki elemen yang memuaskan.

c. Rekan Kkerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang Senantiasa
berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan
rekan kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan.

d. Atasan, yaitu seseorang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam
pelaksanaan kerja. Cara-cara kerja atasan dapat tidak menyenangkan bagi
seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan
kerja,

e. Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan
jabatan, seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan besar untuk naik
jabatan atau tidak. Ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
seseorang, dan lingkungan kerja yang, yaitu lingkungan fisik dan psikologis.
Kepuasan kerja mencerminkan sikap seseorang terhadap pekerjaannya. Ini

terlihat dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang
dihadapi di lingkungan Kerjanya. Menurut Mathis dan Jackson (2011) kepuasan
kerja adalah keadaan emosi yang positif dan mengealuasi pengalaman kerja
seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul saat harapan-harapan ini tidak terpenuhi.
Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi, secara umum adalah kepuasan dalam
pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antara supervisor dengan tenaga
kerja.



Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh kinerja karyawan
terhadap kepuasan kerja (H1).

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan
metoda statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan
metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti (Azwar, 2017). Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan cara bagaimana data hasil
penelitian dianilisis (Werang, 2015). Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan
antar variable, memberikan deskripsi statistic, menaksir dan meramalkan hasilnya.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian-ini terdiri dari populasi yang merupakan seluruh data yang
menjadi perhatian penulis dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah
ditentukan (Kasmadi & Sunariah, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah
Karyawan di Kabupaten Pamekasan sesuai data BPS Ketenagakerjaan Kabupaten
Pamekasan Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2023 sebanyak 521.205 orang.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel acak atau probability sampling.
Menurut Azwar (2015), probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan setiap elemen populasi kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Hal ini berarti bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang
yang diketahui untuk dimasukkan ke dalam sampel. Populasi pada penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja pada dinas lingkungan hidup Kabupaten Pamekasan
berjumlah 140 orang.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel (Creswell, 2016) merupakan karakteristik atau petunjuk individu atau
organisasi yang dapat diukur atau di observasi. Definisi operasional merupakan
definisi yang menjadikan variabel yang diteliti untuk menjadi bersifat operasional
dalam proses pengukuranvariabel tersebut (Ridha, 2017).Pada penelitian ini
terdapat dua variabel yang akan diukur. Variabel bebas (X) yaitu Kinerja dan
variabel terikat (Y) yaitu Kepuasan Kerja. Definisi operasional Kinerja dalam
penelitian ini  yaitu kemampuan karyawan dalam mencapai kerja yang dapat
dipertanggung jawabkan meliputi kealitas, kuantitas, tanggung jawab, kerjasama,
dan inisiatif. Sedangkan definisi operasional dari Kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan dan positif yang dihasilkan dari pekerjaan yang
telah dikerjakan.



Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2010). Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran
menggunakan instrumen berupa skala. Teknik skala adalah untuk mengetahui ciri-
ciri atau karakteristik sesuatu hal berdasarkan suatu ukuran tertentu, sehingga kita
dapat membedakan, menggolongkan, bahkan mengurutkan ciri-ciri atau
karakteristik tersebut (Rangkuti, 2015).

Skala yang sering digunakan dalam suatu penelitian adalah skala likert, Menurut
Morissan (2012) skala likert merupakan skala yang disusun berdasarkan suatu topik
tertentu dan responden diminta memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/
tidak tahu/ netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan berbagai pernyataan
tersebut. Terdapat kategori skor yang digunakan pada skala yang digunakan yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Model Likert

Skala Keterangan Pernyataan Positif
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013)
Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala untuk
mengukur masing-masing variabel, yaitu skala Kinerja dan skala Kepuasan Kerja.
Skala dalam penelitian.ini-dikembangkan sendiri melaluiteori menurut para ahli.

Analisa data penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini, diperoleh melalui penyebaran kuesioner/skala
melalui googlefom. Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh suatu oganisasi
atau lembaga atau perusahaan yang umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) dalam bentuk yang
sudah jadi berupa publikasi. Sumber data, data yang digunakan dalam penelitian ini
dapat digolongkan sebagai data eksternal. Data eksternal adalah data yang didapat
di luar dari lembaga atau organisasi yang bersangkutan, yaitu Dinas Lingkungan
hidup Kabupaten Pamekasan.

Teknis analisis perlu digunakan untuk mengolah data agar diperoleh hasil dari
penelitian. Teknis analisis kuantitatif adalah-teknik yang digunakan dalam
penelitian ini karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud angka.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, karena variable
yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu Kinerja sebagai variabel bebas dan
dilambangkan dengan X, serta Kepuasan Kerja variabel terikat dilambangkan
dengan Y serta berpangkat satu. Analisis regresi linier sederhana dapat
dilaksanakan apabila telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
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1.  Sampel diambil secara random (acak)
2. Variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang kausal, dimana X
merupakan sebab dan Y merupakan akibat.
3. Nilai Y mempunyai penyebaran yang berdistribusi normal.
4.  Persamaan tersebut hendaknya benar-benar linier.
Kriteria nilai signifikansi berdasarkan t-hitung yaitu:
1. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel artinya variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat.
2. Jika nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel artinya variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.
Statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana pengaruh antara
Variabel Kinerja (X) terhadap Kepuasan Kerja ().
Uji Linieritas
Menurut Ghozali (2016) uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Data yang baik
seharusnya memiliki hubungan linier antara variabel independen dan variabel
dependen, yaitu kinerja dan kepuasan kerja. Kaedahnya jika pada Sig.(p) Deviation
From Linearity nilainya lebih besar dari 0.05 (p >0.05), maka kedua variabel
mempunyai hubungan yang linear. Sebaliknya jika Sig.(p) Deviation From

Linearity nilainya lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05), maka kedua variabel mempunyai
hubungan yang tidak linear.

Uji liniearitas digunakan oleh penulis untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel dalam penelitian hal ini untuk mempermudah penulis dalam menganalisis
data penelitian.

Uji Hipotesis
Data yang diperoleh adalah data yang bersifat kuantitatif, untuk mengetahui

pengaruh antara variable terikat dan variabel bebas maka uji hipotesis penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana.

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan dasar ramalan dari
suatu distribusi data yang terdiri dari variabel Kriterium (Y) dan satu variabel
prediktor (X) yang memiliki hubungan linier. Harga-harga pada variabel X dan Y
selalu terikat dalam bentuk pasangan, yaitu X1 berpasangan dengan Y1, X2 dengan
Y. dan seterusnya sampai dengan pasangan data X, dengan Y. berdasarkan
pasangan-pasangan data tersebut Kita dapat menyelesaikan Anareg linier sederhana
melalui rumus persamaan sebagai berikut (Winarsunu, 2015):

Y =a+ bX
Keterangan:
Y = Kriterium
X = Predikator
a = Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong sumber Y
b = Koefisien regresi atau sering disebut solve, gradient, atau kemiringan garis
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Untuk menemukan harga a dan b digunakan rumus sebagai berikut:
. ENEXH) - EXNEXY)
nyX?—(yX)?
nyXy - QExQy)
nYyX?— (XX)?
Hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil dari nilai F empirik
yang dibandingkan dengan nilai F teoritik yang terdapat pada tabel nilai-nilai F.
Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), Jika nilai signifikansi <
0,05 maka terdapat peranan signifikan Kinerja terhadap kepuasan kerja. Sedangkan
apabila nilai signifikansi dari nilai F empirik > 0,05 maka tidak terdapat peranan
signifikan kinerja terhadap kepuasan kerja.
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HASIL PENELITIAN

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Setelah melakukan pengujian
prasyarat analisis yaitu uji linieritas yang diketahui data yang digunakan
berdistribusi normal dan ada hubungan linier secara signifikan antara variabel
Kinerja dengan variabel kepuasan kerja, maka pengujian selanjutnya yaitu uji
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui
pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja di Kabupaten Pamekasan.

Tabel.4 Uji Linieritas Kepuasan Kerja dan Kinerja

ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 4083.776 21  194.466 44.154 .000
Between Line_ari_ty 3999.999 1 3999.999 908.207 .000
Kep_uasan Groups Deviation
Kerja * from 83.777 20 4.189 951 528
Kinerja Linearity
Within Groups 343.534 78 4.404
Total 4427.310 99

Tabel 4 di atas menunjukkan perolehan nilai Deviation from Linearity Sig. adalah
0,528 lebih besar dari 0,05 (0,528 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linier secara signifikan antara variabel Kinerja (X) dengan variabel
Kepuasan Kerja (), sehingga dapat dinyatakan bahwa data bersifat linier antara
dua variabel, maka dari itu masing-masing data sudah memenuhi persyaratan dan
bisa dilanjut pada tahap uji hipotesis.

Tabel. 5 Signifikansi Kinerja dan Kepuasan Kerja
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) 12.177 2.467 4.936 .000
Kinerja 1.192 .039 951 30.288 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Persamaan linier sederhana dapat diketahui rumusnya yaitu Y = a + b X
Selanjutnya untuk mengetahui nilai hasil regresi linier tersebut dapat diketahui
berdasarkan hasil hitung data dengan menggunakan program SPSS.

a = angka konstan dari unstandardized coefficient. Berdasarkan tabel tersebut
diperoleh nilai sebesar 12.177. Hal ini menunjukkan persamaan regresi
bernilai konstan atau konsisten pada nilai sebesar 12.177. Angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada
variabel Kinerja (X) maka nilai variabel Kepuasan Kerja (Y) adalah
12.177.
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b = angka koefisien regresi. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai sebesar

1.192. Nilai mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat variabel
Kinerja (X) maka variabel Kepuasan kerja (YY) akan meningkat sebanyak
1,192.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan

sebagai berikut Y = 12.177-1.192 X. Nilai koefisien regresi berupa nilai yang

positif, maka dapat dikatakan bahwa variabel kinerja (X) berpengaruh positif pada

variabel kepuasan kerja ().

Berdasarkan tabel 5 hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05.

Artinya hipotesis diterima yaitu, Ada Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap

Kepuasan Kerja di Kabupaten Pamekasan

Tabel.6 Output untuk Mengetahui Besar Pengaruh

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .9512 .903 .902 2.088

a. Predictors: (Constant), Kinerja

Tabel 6 di atas menunjukkan besarnya nilai R (koefisien korelasi), R square
(koefisien determinasi). R Square biasa disebut R? memiliki pengertian bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh kinerja terhadap kepuasan kerja sebesar
90,3%, sedangkan sisanya 9,7% dipengaruhi oleh variabel lain.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
antara kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut maka ini berarti
bahwa semakin tinggi kinerja karyawan, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja
yang dirasakan. Terdapat beberapa faktor yang dapat menjelaskan hubungan antara
Kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Pertama, karyawan yang memiliki Kinerja
tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi. Rasa
percaya diri dan harga diri yang tinggi ini dapat mendorong karyawan untuk lebih
bersemangat dalam bekerja dan lebih termotivasi untuk mencapai tujuannya.
Kedua, karyawan yang memiliki kinerja tinggi cenderung mendapatkan pengakuan
dan penghargaan dari perusahaan. Pengakuan dan penghargaan dari perusahaan
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
ada pengaruh kinerja dan disiplin kerja ternadap kepuasan kerja pendidik di MTs
Negeri 1 Situbondo dengan Sumbangan efektif (SE) prediktor (X1) kinerja terhadap
kriterium (Y) kepuasan kerja sebesar 13,27 %. Beberapa penelitian terdahulu
yang menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Wardiman Mokodompit (2016) pada
karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Makassar menunjukkan bahwa
kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Persamaan regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 9.157
+ 0.151 X1 + 0.641 X2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel secara
simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja dan nilai F-Hitung (41,550) > F-
Tabel (3,172). Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja adalah
variabel kepuasan kerja diantara kedua variabel dengan nilai t-hitung (5,141) > t-
tabel (2,005).

Penelitian tentang Peran Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pada Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) Di Yogyakarta oleh Fatwa Tentama. Alat pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah Skala Kepuasan Kerja dan Skala Kinerja. Metode
analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
product moment dari Pearson untuk menguji korelasi kedua variabel yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
kepuasan kerja dan Kinerja (rxy= 0,551; p= 0,001).

Penelitian oleh Achmad Fadhil dan Yuniadi Mayowan (2018) yang dilakukan pada
karyawan AJB Bumi putera menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
psotitif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikatakan
bahwa semakin tinggi nilai kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan.

Beberapa penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa hasil penelitian menunjukkan
kesamaan, yaitu terdapat pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja
merupakan fenomena yang umum terjadi di berbagai industri dan organisasi.
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Namun, perlu dicatat bahwa pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja
tidak selalu bersifat linier. Pada beberapa kasus, kinerja karyawan yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan tekanan kerja yang berlebihan, sehingga dapat
menurunkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, kepuasan kerja juga dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti karakteristik pribadi karyawan yaitu
kemampuan, keterampilan, dan motivasi. Karakteristik pekerjaan, seperti beban
kerja, tanggung jawab, dan tantangan, juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja.
Lingkungan kerja, seperti hubungan kerja dengan atasan dan rekan kerja, kondisi
kerja, dan budaya organisasi. Faktor organisasi, seperti kebijakan dan prosedur,
kompensasi, dan kesempatan untuk pengembangan, juga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja (Mangkunegara, 2017).

Menurut Mathis dan Jackson (2011) kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang
positif dan mengealuasi pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul
saat harapan-harapan ini tidak terpenuhi. Kepuasan kerja mempunyai banyak
dimensi, secara umum adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji,
pengakuan, hubungan antara supervisor dengan tenaga kerja. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa Kinerja dan kepuasan kerja merupakan dua hal yang saling
berkaitan. Kinerja yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan kerja, dan kepuasan
kerja yang tinggi juga dapat meningkatkan Kinerja.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
antara kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut maka ini berarti
bahwa semakin tinggi kinerja karyawan, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja
yang dirasakan.

Implikasi dari penelitian ini meliputi:
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan dapat melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, seperti memberikan pelatihan dan
pengembangan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan memberikan
kesempatan untuk berkembang. Dengan meningkatkan Kkinerja karyawan,
perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Selain itu, untuk meningkatkan kinerja karyawan:
a. Berikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan pekerjaan
karyawan.
b. Ciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung.
c. Berikan kesempatan untuk berkembang dan berkarir.
d. Berikan pengakuan dan penghargaan atas kinerja karyawan.
Dengan menerapkan saran-saran tersebut, perusahaan dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas dan Kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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No Aspek Indikator No.item

1. Kualitas Karyawan mengerjakan apa yang 1,2,3
seharusnya dikerjakan dengan baik

2. Kuantitas Lama dan kecepatan karyawan 4,5,6
melakukan pekerjaannya

3. Keandalan Kerja Dapat mengikuti instruksi, 7,8,9,10,11
memiliki inisiatif, hati-hati, dan
rajin dalam melaksanakan
pekerjaan

4, Sikap Kooperatif Mampu  Kerjasama  diantara 12,13,
sesama 14,15,16

Total 16

Tabel.3 Blueprint skala Kepuasan Kerja

No Aspek Indikator No.item

1. Gaji dan Rasa puas akan kesejahteraan dan 1,2

kesejahteraan pendapatan yang diterima. 3,45

2. Pekerjaan Saat ini Kepuasan akan pekerjaan yang 6,7,8
dimiliki saat ini

3. Perilaku pemimpin  Adanya keluasan dalam memiliki 9,10
sosok panutan pemimpin idaman 11,12

4. Pengembangan diri  Kesempatan pada masa depan 13,14,15
pekerjaan dan peningkatan
pengetahuan

5. Hubungan antar Memiliki hubungan antar rekan 16,17,

pribadi kerja dengan baik 18,19

6. Kompetensi kerja. Memiliki kompetensi pekerjaan 20,21,22
yang memberi ketahanan dalam
tekanan kerja

Total 22
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No Pernyataan SS TS | STS
Kemampuan menyelesaikan pekerjaan

1 | sesuai dengan standar kerja yang sudah
ditetapkan

2 | Memaksimalkan kemampuan dalam bekerja
Kemampuan meminimalkan kesalahan

3 .
dalam bekerja

4 Kemampuan dalam memenuhi target kerja
yang sudah ditetapkan

5 Kemampuan bekerja memenuhi harapan
organisasi

6 Kemampuan bekerja memenuhi prosedur
kerja
Memiliki sikap serta kesadaran yang tinggi

7 | dan menunjukkan rasa tanggung jawab
yang besar terhadap pekerjaan
Mengerjakan pekerjaan yang sudah

8 | ditentukan dengan benar sampai pekerjaan
itu selesai.

9 Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
arahan pimpinan

10 Dapat bekerjasama dengan rekan kerja pada
bagian atau divisi yang sama

1 Dapat bekerjasama dengan rekan kerja pada
bagian atau departemen lain

12 | Menghargai hasil kerja sesama rekan kerja

13 Memberikan saran, kritik atau masukan
yang membangun untuk tim kerja
Berinisiatif menyelesaikan pekerjaan

14 .
dengan baik
Memiliki keinginan untuk memberikan

15 . . .
hasil yang terbaik bagi perusahaan
Menyadari kesalahan dan memperbaiki

16 | kesalahan tersebut sebelum ditegur oleh

atasan
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya merasa puas dengan kesejahteraan yang
diberikan kantor kepada saya saat ini.

2 | Saya merasa pekerjaan saya sudah dihargai
dengan baik.

3 | Kesejahteraan yang ada di kantor saya dapat
dilakukan secara adil

5 | Sistem gaji kantor dapat memotivasi saya
untuk bekerja keras.

6 | Saya merasa puas dengan pekerjaan yang saya
lakukan saat ini.

7 | Saya merasa mendapatkan kesenangan dengan
pekerjaan saya saat ini.

8 | Pekerjaan saya memberikan penghasilan yang
stabil untuk kehidupan saya.

9 | Atasan saya pandai dalam melakukan
pekerjaannya.

10 | Atasan saya bersikap adil terhadap semua
bawahannya

11 | Atasan saya selalu benar dalam mengambil
keputusan terhadap pekerjaannya.

12 | Saya menyukai atasan saya karena dapat
membantu saya untuk menyelesaikan
pekerjaannya.

13 | Selama saya melakukan pekerjaan dengan
baik, saya memiliki peluang untuk
dipromosikan jabatannya

14 | Kemampuan bekerja saya semakin meningkat
ketika kantor selalu memberikan pelatihan

15 | Saya selalu mendapatkan pengetahuan dari
pekerjaan yang saya lakukan.

16 | Saya merasa senang dapat bekerja dengan
rekan-rekan saya.

17 | Saya merasa puas dengan cara rekan kerja

yang saling berhubungan dengan baik di
perusahaan.
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18

Ketika kesulitan muncul dalam pekerjaan
saya, rekan kerja saya selalu memberi
dukungan.

19

Peran yang saya lakukan kepada tim memiliki
pengaruh yang positif terhadap rekan kerja
saya.

20

Saat melakukan pekerjaan dengan baik, saya
meluangkan waktu untuk berkomunikasi
dengan teman Kkerja saya.

21

Prosedur kinerja di kantor saya, membuat saya
lelah dalam bekerja.

22

Akibat tekanan pekerjaan, membuat saya tidak
dapat melakukan apa yang saya inginkan.
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Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa

terscbut dibawah ini:
Nama : Naila Amelia
NIM :201810230311211

Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Tulus Winarsunu, M.Si
2) Udi Rosida Hijrianti
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1. Cck Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
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No Judul Skripsi Maksimal

1 | Pengaruh  Kinerja  Karyawan  terhadap

5% Yo
Kepuuasan Kerja Kabupaten Pamckasan s iy

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran Surat Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JL. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

No: E.(v.aﬂl]/Lnb-Psi/UMM/X/ZOZJ

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa

tersebut dibawah ini:
Nama : Naila Amelia
NIM -201810230311211

Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Tulus Winarsunu, M.Si
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1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbaikan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran Data Kasar Hasil Skala Kinerja
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Variables Entered/Removed?
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Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 Kinerja® Enter
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .9512 .903 .902 2.08814
a. Predictors: (Constant), Kinerja
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3999.999 1 3999.999( 917.365 .000°
1 Residual 427.311 98 4.360

Total 4427.310 99
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Kinerja

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12.177 2.467 4.936 .000

' Kinerja 1.192 .039 .951 30.288 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja




